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ABSTRACT 

Congenital heart disease is the most common cause of death in developing and 

developed countries. In the medical world, congenital heart disease can be seen using 

Ultrasonography (USA). Congenital heart disease is generally a septal defect in the heart 

(a hole in the heart). The position of the hole in the heart in this study focused on the hole 

in each class, atrial septal defect (ASD), the hole between the right and left atria. 

Ventricular septal defect (VSD) is a hole between the right and left ventricles. 

Atrioventricular septal defect (AVSD) is a hole above OF below the valve. The method 

used is You Only Look Once (YOLO). The best model is Obtained by setting the learning 

rate, epoch and batch size that has been increased, from the best model the results are 

obtained for ASD with IoU 68.06%, Map 92.48%, VSD with IoU 51.70%, Map 64.83%, 

and AVSD with IoU 41.08 % , Map 48.09%. 

Keywords : Object Detection, You Only Look Once 
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ABSTRAK 

Penyakit jantung bawaan adalah penyakit yang menyebabkan kematian paling 

umum pada negara berkembang dan maju. Dalam dunia medis penyakit jantung bawaan 

bisa dilihat menggunakan Ultrasonografi (USG). Penyakit jantung bawaan umumya 

adalah Cacat septum pada jantung (lubang pada jantung). Posisi lubang pada jantung pada 

penelitian ini terfokus pada lubang setiap kelasnya, atrial septal defect (ASD) lubang yang 

berada diantara atrium kanan dan kiri. Ventricular septal defect (VSD) lubang yang ada 

diantara ventrikel kanan dan kiri. Atrioventricular septal defect (AVSD) lubang yang 

berada di atas maupun di bawah katub. Metode yang digunakan adalah You Only Look 

Once (YOLO). Model terbaik didapatkan dengan mengatur learning rate, epoch dan batch 

size yang telah di tingkatkan, dari model yang terbaik didapatkan hasil untuk ASD dengan 

IoU 68.06%, Map 92.48%, VSD dengan IoU 51.70%, Map 64.83%, dan AVSD dengan 

IoU 41.08 % , Map 48.09%. 

Kata Kunci : Object Detection, You Only Look Once 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Manusia sejak lahir memiliki berbagai organ vital di dalam tubuhnya, salah 

satu organ penting ialah jantung. Jantung memiliki fungsi yang sangat penting pada 

kehidupan manusia, fungsi utama jantung ialah memompa darah ke seluruh tubuh, 

darah tersebut kaya akan oksigen dan nutrisi, dan fungsi lainnya dari jantung 

menghilangkan sisa-sisa metabolisme[1]. Anak yang lahir tidak semuanya 

memiliki jantung normal, ada yang lahir dengan penyakit jantung bawaan salah 

satunya yaitu adanya lubang pada jantung (cacat septum)[1]. 

Cacat septum pada jantung umumnya ada tiga macam ialah, Atrial Septal 

Defect (ASD), Ventrical Septal Defect (VSD), Atrioentricular Septal Defect 

(ASD). ASD adalah kondisi jantung di mana lubang membagi atrium kiri dan 

kanan, memungkinkan oksigen mengalir ke atrium kanan, bukan ventrikel kiri. 

VSD adalah defek septum intraventrikular yang terjadi antara dinding ventrikel kiri 

dan kanan[1]. Defek septum atrioventrikular (AVSD) adalah suatu kondisi yang 

ditandai dengan adanya celah antara ventrikel dan atrium. [2]. 

Deteksi objek adalah proses mengidentifikasi sesuatu dengan cepat dan 

tepat. Metode You Only Look Once (YOLO) adalah salah satu dari beberapa 

pendekatan untuk mendeteksi objek. Ini dapat digunakan untuk deteksi objek serta 

identifikasi yang lebih cepat dan akurasi yang tinggi[3]. YOLO memiliki versi. 

Perkembangan setiap versi sangat signifikan pada perbandingan algoritma nya. 

YOLO v4 merupakan pengembangan dari YOLO v3. Dibandingkan dengan 

YOLO v3, YOLO v4 memperkenalkan peningkatan data mosaik, tulang punggung, 

pelatihan jaringan, fungsi aktivasi dan fungsi kerugian dioptimalkan dalam 

pemrosesan data. Dalam algoritma pendeteksian, yang membuat YOLO v4 lebih 

cepat dan mencapai keseimbangan terbaik antara presisi dan kecepatan[4].
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dalam penulisan tugas akhir ini, penulis 

membuat Deteksi Lubang Pada Septum Jantung Anak Menggunakan Convolutional 

Neural Network Dengan Arsitektur Yolo. 

 

1.2. Tujuan  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeteksi dan menganalisa letak lubang (defect septum) diantaranya Atrial 

Septal Defect (ASD), Ventricle Septal Defect (VSD), Atrioventricular Septal 

Defect (AVSD) pada jantung anak menggunakan YOLO v4 untuk 

menampilkan hasil yang terbaik 

2. Mengukur kinerja evaluasi deteksi pada photo jantung anak, diukur 

menggunakan metric evaluation yang terdiri dari IoU (Intersection Over 

Union), dan mAP (Mean Average Precision), Precission, Recall, dan F1-Score. 

 

1.3. Rumusan dan Batasan Masalah 

Ada banyak rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan konteks 

yang telah disajikan, yaitu: “bagaimana melakukan pendeteksian lubang jantung 

janin menggunakan arsitektur YOLO Versi 4?”. Dari rumusan masalah ini dapat 

diuraikan menjadi: 

1. Bagaimana cara melakukan deteksi dengan menggunakan arsitektur YOLO 

(You Only Look Once)? 

2. Bagaimana cara menghitung evaluasi pada photo jantung anak berdasarkan 

parameter metrics evaluation yang terdiri dari Iou (Intersection Over Union), 

dan Map (Mean Average Precision)  

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Penulisan secara sistematis dibuat untuk membantu dalam pembuatan 

Tugas Akhir ini dan untuk memperjelas isi dari setiap bab dalam Tugas Akhir ini: 
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BAB I – PENDAHULUAN 

Pada Bab I berisikan Latar Belakang Masalah, Tujuan dan Metodologi 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan dari penelitian yang telah diselesaikan 

dibahas dalam bab ini sebagai landasan penelitian. 

 

BAB II – TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab 2 menjelaskan dasar teori yang menunjang pembahasan dari 

penelitian ini. Dasar teori ini berisikan tentang literatur tentang Penelitian 

sebelumnya, USG, Jantung, Screening View pada jantung janin, Deep learning, dan 

arsitektur model deteksi. 

 

BAB III – METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga ini menjelaskan bagaimana penelitian ini dilakukan yang dimulai 

dari pra-pengolahan data dan bagaimana metode mempelajari data. 

 

BAB IV – HASIL DAN ANALISIS  

Bab 4 menjelaskan tentang hasil dan analisis mengenai deteksi cacat septum 

pada jantung anak menggunakan arsitektur YOLO Versi 4. 

 

BAB V – KESIMPULAN DAN SARAN  

 Bab 5 membahas kesimpulan tentang hasil dari implementasi menggunakan 

arsitektur YOLO Versi 4 untuk deteksi  cacat septum pada jantung anak. Bab ini 

juga akan berisi saran-saran yang dapat digunakan untuk penelitian.
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